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Abstrak: Dinamika pendidikan berubah secara signifikan di setiap
era dan dengan adanya revolusi di bidang manufaktur, digitalisasi
mengubah setiap aktivitas. Faktor kunci g mendorong revolusi ini
adalah pengembangan dan pembinaan sumber daya mgBisia yang
berkualitas, kreatif, cerdas, produktif, dan kompetitif. Tujuan dari
penulisan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
perencanaan pembelajaran PAI berbasis ICT, untuk menciptakan
perencanaan pembelajaran yang efektif dan efisien. Metodologi
penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh terhadap sesuatu dari sudut pandang orang
yang diteliti. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
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gjservasi, wawancara, dan dokumentasi. Data utama dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara dengan guru agama Islam di
Yogyakarta. Penelitian ini menganalisis efektivitas program
pembelajaran berbasis teknologi informasi dalam konteks
perencanaan yang matang dan penggunaan teknologi yang tepat
serta apakah secara signifikan meningkatkan minat belajar dan

prestasi akademik siswa di SMA Masa Depan Yogyakarta.

Keywords:
ICT-Based Learning,
Islamic Education,
learning planning.

Abstract: The dynamics of education change significantly in every era
and with the revolution in manufacturing, digitalization changes every
activity. The key factor driving this revolution is the development and
fostering of qua.’i@reative, intelligent, productive, and competitive
human resources. The purpose of writing this research is to analyze the
effectiveness of ICT-based PAl learning planning, to create effective and
efficient ieng planning. The methodology of this writing uses a
descriptive qualitative approach. Qualitative research aims to gain a
comprehensive underst@ing of something from the perspective of the
person being studied. Data collection methods in this study are
observation, interviews, and documentation. The main data in this
study are the results of interviews mh Islamic religious teachers in
Yogyakarta. This study analyzes the effectiveness of information
technology-based learning programs in the context of careful plannhing
and the use of appropriate technology and whether it significantly
increases students' interest in learning and academic achievement at
SMA Masa Depan Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses yang terencana dan terorganisasi yang mencakup
banyak elemen: guru, program, siswa, proses, umpan balik, strategi, dan prosedur. Alih-alih
beroperasi secara terpisah, semua komponen harus berfungsi secara berkesinambungan dan
saling melengkapi (Putranti et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan strategi perencanaan dan
pengendalian pelatihan yang efektif, yang difokuskan pada pencapaian hasil pembelajaran yang
diinginkan.

Dalam menciptakan rancangan dan pengelolaan yang baik dan efisen tentu perlu adanya
tuntutan didalam perannya sebagai perancang pembelajaran (pengembang) dan pengelola
(produser), guru mempunyai kewenangan merencanakan pembelajaran, berinteraksi dengan
siswa, melaksanakan pembelajaran, menggunakan perangkat pembelajaran, dan memandu
pembelajaran. Adanya semangat yang kuat untuk meningkatkan prestasi siswa (Dr. Farida Jaya,
2019).

Pada hakikatnya, peran guru sebagai fasilitator adalah menjawab tiga pertanyaan dasar:
(Alexon & Kurniawan, 2022), sebagai berikut:

1. Kemana kamu pergi? Dengan kata lain analisis pembelajaran digunakan untuk menentukan
tujuan pembelajaran.

2. Bagaimana cara menuju ke sana? Artinya mengembangkan strategi pembelajaran untuk
memutuskan strategi dan media mana yang akan digunakan.

3. Bagaimana saya tahu kapan saya akan tiba? Ini berarti merancang dan melaksanakan
penilaian untuk menentukan kapan dan bagaimana menilai dan meninjau materi kursus.

Dalam konteks ini, selama analisis, desainer belajar sebanyak mungkin tentang
lingkungan sekolah, karakteristik siswa, dan tantangannya. Oleh karena itu, ketika
mengembangkan strategi belajar Anda, para desainer akan menetapkan perencanaan
pembelajaran yang efektif dan efisien serta berhubungan dengan penyajian, serta disesuaikan
dengan dinamisasi perubahan peradaban dunia (Musri & Adiyono, 2023). Oleh karena itu, perlu
dikembangkan program pendidikan yang kreatif, interaktif, dan sistematis yang mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman dan menciptakan sumber daya manusia yang bertujuan
menuju peradaban cemerlang (Farhana et al,, 2021).

Saat ini, setiap era mengalami perubahan dramatis dengan setiap revolusi produksi
industri, dan setiap aktivitas diubah oleh era digitalisasi (Risdianto, 2019). Oleh karena itu, bentuk
pengembangannya adalah pemanfaatan [CT yang merupakan kerangka strategis pendidikan di
abad ke-21, dan penciptaan proyek pengembangan pendidikan dalam persaingan global yang
disebut dengan kecerdasan buatan seperti Bioteknologi, Internet of Things (loT), dan e-learning.
Revolusi ini secara radikal mengubah kehidupan dan produksi masyarakat (Hasan et al,, 2021).
Tujuan program ini adalah untuk memajukan teknologi yang mengintegrasikan dan
menghubungkan dunia fisik, biologi, dan digital dan untuk memengaruhi pengetahuan
interdisipliner di semua sektor, termasuk a) pendidikan, b) bisnis, c¢) industri, dan d)
pemerintahan (KKI, 2019).

Selama Revolusi Industri, dunia akademis menyaksikan perubahan dalam gaya mengajar,
sistem pembelajaran, dan konsep pemikiran siswa untuk memprioritaskan pendekatan inovatif
dan kreatif di berbagai bidang. Meningkatkan mutu pendidikan, termasuk materi pendidikan
tradisional (tradisional) dan materi pendidikan (Doringin et al,, 2020).

Dipahami bahwa yang terpenting adalah mengendalikan laju transformasi ini dengan
mendidik dan mencetak manusia-manusia yang berkompeten, kreatif, pintar, berambisi dan
berdaya saing, mulai dari tema revolusi industri, menghubungkannya dengan dunia pendidikan
tinggi. Sumber daya manusia (Sumengkar, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis




keefektifan dalam perencanaan pembelajaran PAI berbasis ICT terkait perencanaan yang matang
dan pemanfaatan teknologi yang tepat, dan menganalisis apakah pembelajaran berbasis ICT dapat
menaikkan tingkat motivasi dan proses belajar siswa secara signifikan pada siswa di sekolah SMA
Masa Depan Yogyakarta.

METODE

Metodologi penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif
(Prayogi, 2021). lmelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
terhadap sesuatu dari sudut pandang orang yang diteliti. Penelitian kualitatif mengumpulkan
pemikiran, persepsi, keyakinan, dan pendapat orang-orang yang diteliti dan menangani
permasalahan yang tidak dapat diukur (Adlini et al,, 2022).

Dengan pendekatan tersebut, diharapkan data yang peneliti dapatkaniari subyek
penelitian dapat menggambarkan kondisi umum untuk menjamin efektifitas perencanaan
pembelajaran pendidika@gama Islam berbasis ICT di sekolah SMA Masa Depan Yogyakarta.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara langsung dengan
narasumber yang Ehemang terlibat secara mendalam dalam permasalahan penelitian, yakni
tentang efektivitas pendidikan agama Islam dengan pemanfaatan [CT di sekolah SlmMasa Depan
Yogyakarta. Data primer penelitian ini dihasilkan melalui instrumen wawancara yang diberikan
kepada guru pendidikan agama Islam di Yogyakarta.

Untuk mendukung penelitian ini, penulis melakukan tinjauan literatur study yang
komprehensif. Hal ini terkait dengan masalah yang sedang dibuat atau dipecahkan (Hadi & Afandi,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
KonsenPerencanaan Pembelajaran

Perencanaan berarti memutuskan tujuan apa yang ingin Anda capai di masa depan
dan apa yang perlu Anda lakukan untuk mencapainya (misalnya, membuat, meninjau,
memperbarui, mengganti, membuat, dan sebagainya) (Mahmud, 2020). Dalam
perencanaan ini bukanlah tugas yang mudah. Kompleksitas seringkali disebabkan oleh
berbagai faktor internal atau eksternal. Yang jelas, perencanaan yang asal-asalan dan
serampangan tidak akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan justru dapat
menyebabkan pembelajaran yang buruk. Perencanaan berjalan sesuai keinginan bila guru
mempunyai kompetensi dan kemampuan mengatur dan mengelola perencanaan dalam
pendidikan agama Islam berbasis ICT (Muttorik Alil Abasir, Daliman, 2024).

Faktor siswa juga harus diperhitungkan saat membuat perencanaan dalam
pembﬂaran. Keluasan dan kedalaman materi siswa perlu disesuaikan antara kelompok
siswa yang cepat dalam memahami pelajaran dan siswa yang kurang atau lambat dalam
memahami pelajaran (Poluan et al, 2022). Dalam membuat perencanaan pembelajaran,
guru harus mendasarkan perencanaannya pada kebutuhan siswa yang ingin mereka ajar.
Guru perlu menerapkan berbagai strategi dan inovasi dalam pembelajaran untuk
memfasilitasi kemampuan siswa (Hazal Fitri, 2015). Termasuk dalam memfasilitasi
pembelajaran PAl berbasis ICT pada siswa di sekolah SMA Masa Depan Yogyakarta.
Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis ICT di SMA Masa Depan Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum membahas program Pendidikan atau
kurikulum lebih mendalam, perencanaan pembelajaran adalah hal yang wajib untuk




disusun terlebih dahulu, seperti pembuatan dalam perangkat pembelajaran. Guru di SMA
Masa Depan diharuskan membuat perencanaan pembelajaran terkait dengan kurikulum,
e dilaksanakan setiap satu semester sekali pada workshop yang diadakan oleh sekolah.
Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Kepala sekolah
menandatangani alat peraga yang telah disiapkan oleh guru, yang selanjutnya digunakan
dalam sistem pembelajaran. Alat peraga yang dibuat meliputi rencana pembelajaran
mingguan, rencana tahunan (prota), rencana semester (prosem), kurikulum, RPP. Seluruh
guru di sekolah masa mendatang dihimbau untuk memperbaiki metode mengajarnya dan
lebih efgif mengikuti kaidah yang telah ditetapkan.

Hal ini tentu saja merupakan hal yang baik, karena pendidikan membutuhkan
kemampuan untuk merencanakan pelajaran. Keterampilan merencanakan pelajaran
penting karena rencana ini berfungsi sebagai titik awal untuk berbagai kegiatan belajar
mengajar (Werdiningsih, 2021). Perencanaan pengajaran berarti menentukan tujuan
yang ingin dicapai melalui pengajaran, metode yang akan digunakan untuk menilai tujuan
tersebut, konten yang akan disajikan, metode pengajaran, dan sumber daya atau media
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut (Al-faruq, 2023).

Perencanaan pembelajaran merupakan persiapan pengajaran sumber daya yang
sama yang diperlukan atau dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran, meliputi
pemilihan bahan, metode, media, dan alat penilaian (Sodik et al, 2019). Terkait
perencanaan pembelajaran pada PAl berbasis ICT, Miftah selaku guru PAI di sekolah SMA
Masa Depan menyatakan dalam wawancara, bahwa dalam mendesain perencanaan
dalam pembelajaran telah dirancang dengan penuh pertimbangan dan dilakukan secara
bertahap, termasuk dalam pembelajaran PAI dengan basis ICT. Dalam implementasinya
pembelajaran dengan basis ICT dilakukan secara fleksibel. Guru juga ditargetkan untuk
bisa menyelaraskan antara efektifitas ICT dan interatif mengajar untuk membuahkan
hasil yang maksimal. Kemudian dalam basis penilaian akademik, ada dua alat penilaian
berbasis ICT yang telah dilaksanakan yaitu dengan aplikasi kelas pintar dan mengisi link
google form yang dibuat oleh pihak sekolah. Dalam kaitannya yaitu berfungsi untuk
mengisi absensi siswa, alat evaluasi, bahan ajar, laporan pembelajaran dan sistematis
akademik. Terkait media pembelajaran, pihak sekolah telah membolehkan penggunaan
media laptop dan handphone bagi setiap siswa untuk mendukung kegiatan belajar,
dengan syarat dan ketentuan berlaku (Wawancara, tanggal 9 Okt 2024).

Menyusun rencana pelajaran yang tepat merupakan lan@h penting menuju
keberhasilan. Rencana pelajaran yang terstruktur dengan baik membantu mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Kurikulum memegang peranan penting
dalam memastikan guru memenuhi tugas profesionalnya dan memenuhi kebutuhan
belajar siswa. Perencanaan pelajaran dianggap sebagai pendahulu proses pembelajaran
(Putrianingsih et al., 2021).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, sekolah SMA Masa Depan Yogyakarta sudah
cukup baik dan efektif dalam membuat perencanaan pembelajaran PAI berbasis ICT, hal
itu merupakan bentuk persiapan pengajaran dalam memaksimalkan beberapa komponen
seperti: pemilihan bahan ajar yang dirancang sesuai kebutuhan siswa, penggunaan
metode pembelajaran yang tidak hanya terfokus pada satu metode ajar, memaksimalkan
media ICT dalam pembelajaran PAI dengan penggunaan laptop dan handphone pada




pelajaran yang membutuhkan, dan penggunaan ICT sebagai alat penilaian siswa maupun
guru.

Efektivitas Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis ICT di SMA Masa Depan
Yogyakarta

Penelitian kedua: Rencana program pembelajaran PAl dilaksanakan dengan
menggunakan ICT melalui lokakarya di awal semester sebelum perkuliahan dimulai. Guru
PAI diminta untuk menyiapkan program pembelajaran yang akan dibahas di kelas untuk
membuat program pembelajaran. Materi ini diintegrasikan dengan berbagai materi ICT
yang ada seperti video pendek tentang topik tersebut dan presentasi Power Point bergaya
ceramah. Siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran melalui kegiatan seperti
pengenalan singkat tentang topik tersebut dan tugas tanya jawab (Siahaan et al, 2020).

Pentingnya penggunaan ICT untuk pendidikan agama Islam di SMA Masa Depan
Yogyakarta menunjukkan bahwa pembelajaran ICT termasuk di antara alat motivasi
ekstrinsik dalam pembelajaran. Motivasi ekstrinsik merupakan insentif eksternal yang
tidak hanya meningkatkan keberhasilan belajar siswa tetapi juga memotivasi dan
melibanan mereka (Miftahussaadah & Subiyantoro, 2021).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan ICT memang dalam
proses pelaksanaannya sudah berjalan (Salsabila et al, 2021). Namun pembelajaran
dengan ICT belum dapat chnanfaatkan secara optimal dan komprehensif untuk mencapai
tujuan belajar mengajar. Menurut penulis hal ini dikarenakan pemanfaatan multimedia
atau ICT dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Masa Depan Yogyakarta
merupakan suatu proses yang masih perlu ditingkatkan. Seperti yang disampaikan oleh
Miftah, salah satu guru PAI dalam wawancaranya, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran berbasis ICT masih dalam pengembangan, termasuk dua alat penilaian:
Smart Class dan Googleform. Penggunaan media pendidikan di ruang kelas dengan
teknologi informasi juga memerlukan pemikiran tentang cara-cara inovatif untuk
mendukung perﬁnbangan siswa (Wawancara, tanggal 9 Okt 2024). Hal ini dikarenakan
perlu adanya pelatihan bagi sebagian guru yang belum mampu memanfaatkan
pembelajaran multimedia atau ICT dengan sebaik-baiknya [Al'a & Siagian, 2020).

Keberhasilan SMA Masa Depan Yogyakarta dalam pembelajaran pendidikan
agama [slam berbasis multimedia atau ICT sangat memuaskan, terbukti dengan beberapa
lulusannya yang berhasil melanjutkan studinya di universitas luar negeri dan beberapa
universitas bergengsi lr“)nesia. dan standar minimum di atas rata-rata (KKM). Oleh
karena itu, penerapan pendidikan agama Islam berbasis ICT di SMA Masa Depan
Yogyakarta dapat dikatakan berhasil dan cukup efektif.

Adapun dalam sistem perencanaan pembelajaran PAI berbasis ICT, tentu ada
beberapa kelemahan dalam penerapannya, diantaranya yaitu dengan pemanfaatan ICT
tentu akan memudahkan akses peserta didik dalam mencari informasi terkait pelajaran
ataupun tugas, seperti pemanfaatan Al dalam membuat tugas. Sehingga hal ini akan
menjadikan pembelajaran pada peserta didik menjadi serba instan dan kurang
memahami konteks pelajaran pada kajian literatur. Berdasarkan hal inilah seorang
pendidik dituntut harus bisa membuat perencanaan pembelajaran PAl berbasis ICT
secara bijak dan efisien.
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KESIMFULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penyelenggaraan pendidikan agama [slam
berbasis Information Communication and Technelogy (ICT) di SMA Masa Depan
Yogyakarta telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru sekolah merancang kurikulum dengan cermat dalam lokakarya yang
diadakan setiap semester. Hal ini meliputi pemilihan bahan ajar, metode pengajaran,
media dan alat penilaian yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pemanfaatan
teknologi seperti laptop dan aplikasi terkait ICT seperti Kelas Pintar dan Google Forms
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien.

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berbasis ICT masih menghadapi
beberapa tantangan. Beberapa guru belum sepenuhnya mampu memanfaatkan teknologi
secara optimal, sehingga diperlukan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan
kompetensi dalam penggunaan ICT. Selain itu, ketergantungan siswa pada teknologi
dapat mengurangi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, karena siswa
mlderung menggunakan teknologi secara instan tanpa mendalami konteks
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk merancang perencanaan
pembelajaran berbasis ICT dengan bijaksana dan efisien guna menghindari dampak
negatif tersebut.

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran PAI berbasis ICT di SMA Masa
Depan Yogyakarta dapat dikatakan cukup berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa serta hasil pembelajaran secara signifikan. Namun, dipgukan pengembangan lebih
lanjut untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan

mperkuat peran guru sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan siswa agar tetap
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi yang diajarkan.
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